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ABSTRACT: Society 5.0 emphasizes that technology and its 
functions are parts of human life and that human resources or 
employees are one of the most important parts of technological 
and industrial progress. In order to achieve better progress in an 
industry, the importance of perceived organizational support for 
the psychological well-being of employees working in the industry 
is significant. The purpose of the present study is to examine the 
effect of perceived organizational support on the psychological 
well-being of employees. The study employed the correlational 
quantitative method with a quota sampling technique. There were 
52 participants who were employees of the company. The study 
used the scale of perceived organizational support (α = 0.880) 
compiled by researchers based on the theory of Eisenberger et al. 
(2002). The scale of psychological well-being (α = 0.917) compiled 
by Fadhil (2021) based on the theory developed by Ryff (1989) was 
also used. Data analysis results showed a correlation coefficient r 
of 0.218 with sig. = 0.120 (p>0.05), indicating that perceived 
organizational support had no significant effect on the employees’ 
psychological well-being because it was caused by other factors. 
 
KEYWORDS: Perceived Organizational Support, Psychological 
Well-Being, Employee 

 
PENDAHULUAN 

Pada perkembangan zaman yang sudah semakin maju, pastinya banyak perubahan yang terjadi, 

terkhususnya pada perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, pemicu terjadinya 

transformasi pada era digital telah membawa perubahan pada tatanan industri, sehingga terjadinya 

transformasi digital menjadi salah satu elemen dari terciptanya kerangka berpikir serta kebijakan 

industri baru (Fukuyama, 2018). Society 5.0 merupakan sebuah konsep yang mengimplementasikan 

teknologi pada revolusi industri 4.0 dengan mempertimbangkan aspek humaniora dalam 

menyelesaikan masalah-masalah sosial (Al Faruqi, 2019). Jika industri 4.0 menempatkan teknologi 

hanya sebagai sebuah mesin dan alat agar dapat mengakses informasi, maka Society 5.0 hadir untuk 

menekankan bahwa teknologi dan fungsinya menjadi salah satu bagian dari kehidupan manusia 

(Ellitan, 2020). 

Bekerja di tengah situasi yang tidak kondusif, nampaknya memberikan bahaya secara holistik 

termasuk aspek psikologis yang rentan memburuk (Hadiwardoyo, 2020). Individu yang dituntut untuk 

menjalankan pekerjaan, harus dapat memastikan diri dalam keadaan yang sehat dan selalu produktif, 

sehingga kualitas kerjanya mengalami peningkatan (Sumarni, 2020). Namun jika dilihat dengan 
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kondisi saat ini, maka tekanan-demi tekanan akan selalu bersamaan muncul dan menimbulkan 

persoalan ketidakproduktif dalam bekerja (Livana dkk., 2021). Secara menyeluruh kondisi ini akan 

berdampak pada pencapaian psychological well-being karyawan. 

Ketika menjalankan tugas tugas dan fungsi dalam suatu organisasi, psychological well-being 

penting untuk menggambarkan kesehatan psikologis setiap karyawan, agar dapat berkontribusi 

positif bagi organisasi tersebut (Li dkk., 2022; Sari & Monalisa, 2021). Psychological well-being dapat 

dipahami sebagai bentuk pencapaian individu dalam menerima kekurangan dan kelebihan diri, dapat 

membangun hubungan positif dengan orang lain, dapat memahami keadaan lingkungan sekitar, serta 

dapat mengembangkan diri untuk memiliki tujuan hidup (Krokk, 2015). Individu dapat dikatakan 

memiliki psychological well-being yang baik merupakan individu yang memiliki kesehatan mental 

yang positif, dimana individu merasa bebas dari rasa kecemasan dan mampu mencapai kebahagiaan 

(Zeike dkk., 2019). Sebaliknya, karyawan dengan tingkat psychological well-being yang rendah, akan 

cenderung menunjukkan kinerja yang rendah, sulit berkonsentrasi, tidak percaya diri, dan mengalami 

kemunduran akan potensi diri (Broberg dkk., 2020; Zaratyka, 2017). 

Sumakul dan Ruata (2020) mengungkapkan bahwa ada beberapa faktor yang memengaruhi 

psychological well-being individu, yaitu usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan dan pekerjaan. Di 

dalam menjalankan pekerjaan dukungan penuh dari organisasi sangat memengaruhi terhadap 

pencapaian psychological well-being seorang karyawan (Ni & Wang, 2015). Dalam penelitian ini salah 

satu faktor yang dinilai penting untuk melihat pencapaian psychological well-being karyawan adalah 

perceived organizational support. Sejalan dengan yang diungkapkan oleh De Paul dan Bikos (2015) 

bahwa pencapaian psychological well-being tidak terlepas dari bentuk dukungan dari organisasi atau 

yang biasa di sebut perceived organizational support. 

Perceived organizational support adalah sebuah persepsi karyawan tentang sejauh mana 

organisasi memberikan dukungan kepada karyawan dengan menilai akan kontribusi dari karyawan, 

memberikan dukungan, dan peduli terhadap kesejahteraan karyawan di lingkungan organisasi 

(Eisenberger dkk., 2002). Dengan adanya perceived organizational support yang tinggi, dapat 

mendorong individu untuk memiliki hubungan yang positif dan semangat dalam menjalankan 

pekerjaan (Bravo-Yanez & Jimenez-Figueora, 2011). Perceived organizational support yang positif 

juga membantu karyawan dapat menghadapi tekanan dalam situasi (Eisenberger dkk., 2002). 

Ditambahkan juga dari hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Caesens dkk. (2020) bahwa 

semakin positif pandangan karyawan terhadap dukungan yang diberikan oleh organisasi tempat 

karyawan bekerja, maka hal ini dapat meningkatkan psychological well-being karyawan. 

Terdapat tuntutan dari perusahaan maupun atasan, mewajibkan para karyawan harus dapat 

mencapai target yang sudah ditentukan, sehingga tidak sedikit yang akhirnya memengaruhi terhadap 

kesejahteraan individu secara psikologis dalam bekerja (Yuntari dkk., 2021). Kondisi ini diperkuat dari 

data asesmen awal berupa wawancara kepada 10 karyawan perusahaan sebagai informan yang 

dilakukan selama September-Oktober 2021. Sebagian besar informan mengungkapkan bahwa dalam 

kondisi pandemi COVID-19, jam kerja semakin bertambah dan job kerja yang semakin banyak, dimana 

hal ini tidak sesuai dengan prosedur operasional standar. Keadaan ini dirasa membebani mental 

informan yang kemudian menjadikan para informan merasa kelelahan sepanjang kerja dan berisiko 

terhadap ketidaktercapainya psychological well-being. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ni dan Wang (2015) mengemukakan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan, dimana perceived organizational support dapat memberikan efek positif 
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pada psychological well-being. Hal ini karena organisasi selalu mendukung karyawan selama bekerja. 

Selain itu, penelitian oleh Bravo-Yanez dan Jimenez-Figueora (2011) menemukan adanya hubugan 

antara perceived organozational support dengan psychological well-being, yang dimana karyawan 

merasa puas dengan pekerjaan dan cenderung merasa lebih baik secara psikologis karena merasakan 

adanya dukungan dari organisasi. Berdasarkan temuan penelitian bahwa, hasil penelitian oleh Khian 

dan Bernarto (2021) menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara perceived organizational 

support dengan well-being karyawan. 

Beranjak dari dinamika yang ada, maka tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan 

antara perceived organizational support dengan psychological well-being karyawan perusahaan. 

Kemudian, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu ada hubungan positif antara perceived 

organizational support dengan psychological well-being karyawan perusahaan. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian 

korelasional, dimana penelitian korelasional adalah suatu penelitian untuk mengetahui hubungan 

dan tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih tanpa ada upaya untuk mempengaruhi variabel 

tersebut sehingga tidak terdapat manipulasi variabel (Fraenkel & Wallen, 2012) hal ini untuk menguji 

hubungan antara work life balance dengan stres kerja, dan diperoleh dengan menggunakan teknik 

Accidental Sampling, yaitu suatu pengambilan sampel yang dilakukan secara kebetulan, yaitu siapa 

saja secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2017). 

Partisipan dalam penelitian ini adalah karyawan BULOG. Jumlah keseluruhan partisipan adalah 38 

karyawan yang diperoleh dari jumlah karyawan yang mengisi kuesioner melalui google form dari 

tanggal 17 Juni 2022 sampai 28 Juni 2022. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional dengan teknik pengambilan 

sampel quota sampling. Teknik sampel ini merupakan teknik sampel yang diambil dari populasi yang 

memiliki ciri-ciri tertentu sampai jumlah kuota yang diinginkan (Sugiyono, 2018).  Partisipan dalam 

penelitian ini adalah karyawan perusahaan sebanyak 52 partisipan yang terdiri dari beberapa 

departemen. Semua data demografi partisipan diuraikan pada Tabel 1. 

Penelitian ini menggunakan dua skala pengukuran yaitu skala perceived organizational support 

dan skala psychological well-being. Kedua skala ini terdiri dari daftar pernyataan dan memiliki empat 

alternatif jawaban Likert yaitu, sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), sangat tidak sesuai 

(STS). Pengukuran perceived organizational support menggunakan skala perceived organizational 

support disusun oleh peneliti berdasarkan teori yang dikembangkan oleh Eisenberger dkk. (2002). 

Skala perceived organizational support terdiri dari 18 item pernyataan. Kemudian, pengukuran 

psychological well-being menggunakan skala psychological well-being yang disusun oleh Fadhil (2021) 

berdasarkan teori psychological well-being yang dikembangkan oleh Ryff (1989). Skala psychological 

well-being terdiri dari 29 item pernyataan. Hasil uji validitas dan reliabilitas skala perceived 

organizational support dan skala psychological well-being diuraikan pada Tabel 2. Diketahui bahwa 

pada skala perceived organizational support memiliki item valid berjumlah 13 item dan 5 item tidak 

valid. Dari hasil uji validitas pada Tabel 3, diketahui bahwa pada skala psychological well-being 

memiliki item valid berjumlah 22 item dan 7 item tidak valid.  

Berdasarkan hasil uji reliabilitas diketahui bahwa nilai Alpha Cronbach perceived organizational 

support sebesar 0,880 > 0,8. Hasil ini menunjukkan bahwa skala perceived organizational support 
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tergolong sangat reliabel. Pada skala psychological well-being diketahui nilai Alpha Cronbach 0,917 > 

0,8. Hasil ini menunjukkan bahwa skala psychological well-being tergolong sangat reliabel. Teknik 

analisis data yang digunakan oleh peneliti untuk menguji hipotesis penelitian adalah korelasi Product 

Moment dari Karl Pearson. Semua pengujian data menggunakan bantuan program IBM SPSS Statistics 

version 23 for windows. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tujuan penelitian dan rumusan masalah dimana peneliti ingin mengetahui apakah ada 

hubungan antara work life balance dengan stres kerja pada karyawan BULOG. Pada tanggal 17 Juni 

2022 sampai 28 Juni 2022. peneliti menyebarkan kuesioner secara online menggunakan bantuan 

google form dan mendapatkan partisipan sebanyak 38 orang. Hasil dari kuesioner yang peneliti 

dapatkan kemudian dilakukan olah data dan uji korelasi terhadap variabel x dan y. Hasil dari penelitian 

INI menunjukan bahwa terdapat hubungan negatif antara work life balance dan stres kerja pada 

karyawan BULOG Kantor Cabang Surakarta dengan koefisien korelasi r = -0.606 dengan nilai 

signifikansi 0.000 (p < 0.05). Dengan kata lain semakin rendah stres kerja yang dirasakan. Begitu juga 

sebaliknya, semakin rendah tingkat work life balance yang dimiliki, maka semakin tinggi tingkat stres 

kerja yang dirasakan. Dengan demikian, hipotesis yang berbunyi “Hubungan antara Work Life Balance 

dan Stres Kerja Pada Karyawan BULOG” diterima. 

Hasil dari penelitian pada Tabel 5, menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan ditolak, yaitu 

tidak ada hubungan positif signifikan antara perceived organizational support dengan psychological 

well-being pada karyawan perusahaan. Hal ini dilihat dari nilai r sebesar 0,218 dengan sig. = 0,120 (p 

Tabel 1. Demografi Partisipan 

Karakteristik Partisipan Frekuensi Persentase 
Jenis Kelamin   
Laki-laki 37 71% 
Perempuan 
Total 

15 
52 

29% 
100% 

Departemen/Bagian   
Design & PPF 7 14% 
FAT 1 2% 
HRD-GA 16 26% 
HPM Project 1 2% 
ICT/MIP 5 12% 
PPIC 7 14% 
Sales/Marketing 2 4% 
Purchasing/store room 6 12% 
MPC 1 2% 
Produksi 2 3 6% 
QA 1 2% 
Tool Service 1 2% 
Plant Service 
Total 

1 
52 

2% 
100% 

Lamanya Bekerja   
3 Bulan 4 8% 
>3 Bulan 9 17% 
1 Tahun 6 12% 
2-3 Tahun 12 23% 
>3 Tahun 
Total 

21 
52 

40% 
100% 
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> 0,05), artinya perceived organizational support tidak menjadi salah satu faktor yang berhubungan 

dengan meningkatnya psychological well-being pada karyawan. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Khian dan Bernarto (2021) bahwa perceived 

organizational support tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan psychological well-being. Hal 

ini disebabkan karena pada perusahaan tempat karyawan bekerja, pada dasarnya semua aktivitas 

dalam lingkungan pekerjaan dilakukan berlandaskan dengan SOP/aturan serta kebijakan-kebijakan 

yang berlaku di perusahaan.  

Tidak adanya hubungan antara perceived organizational support dengan psychological well-

being tentu dapat memengaruhi tingkat psychological well-being pada karyawan dalam bekerja. Hasil 

skor kategori analisis deskriptif statistik data empirik pada psychological well-being karyawan yang 

bekerja pada perusahaan (Tabel 6) dengan nilai mean sebesar 68,52 yang mana angka tersebut 

berada pada kategori sedang 

Hal ini menunjukkan bahwa dalam lingkungan pekerjaan di perusahaan, sebagian besar 

partisipan dapat memenuhi kebutuhan psikologis dengan cukup baik sehingga peningkatan kerja 

tetap terjadi. Selain itu, sebagian besar partisipan dapat memperhatikan psychological well-being dari 

dirinya sendiri dengan melihat pada tujuan hidup serta pencapaian-pencapaian yang ingin dicapai 

dalam dunia pekerjaan, dibandingkan menunggu dan menuntut adanya dukungan dari perusahaan. 

Pada dasarnya karyawan merasa bahwa kurang adanya penerimaan diri, yang kemudian ini 

menjadi tantangan bagi karyawan untuk tetap bersikap positif, menjalin hubungan yang positif 

dengan orang lain, bersikap peduli, empati kepada sesama serta harus bersikap mandiri untuk terus 

mengembangkan diri dan meningkatkan potensi yang dimiliki selama bekerja. Hal ini dapat dilakukan 

oleh karyawan dengan tetap bekerja serta dapat mensupport diri sendiri dengan terus memberikan 

reward dan apresiasi atas kinerja yang telah dilakukan tanpa adanya ketergantungan pada hal lain. 

Melakukan setiap tanggung jawab di tengah tekanan, nampaknya menjadikan karyawan tetap 

tetap fokus untuk mencintai pekerjaan diberikan demi mencapai psychological well-beingnya, serta 

memperoleh kinerja yang baik bagi perusahaan. Hal ini juga sejalan dengan pendapat Yousaf dkk. 

(2019) bahwa individu perlu melatih diri secara bertahap sehingga aspek psikologisnya selalu dalam 

Tabel 2. Uji Hipotesis Korelasi Karl Pearson 

 
Perceived Organizational 

Support 
Psychological Well 

Being 
Perceived Organizational Support Pearson Correlation 1 0,218 

Sig. (1-tailed)  0,120 
N 52 52 

Psychological Well Being Pearson Correlation 0,218 1 
Sig. (1-tailed) 0,120  
N 52 52 

 
 

Tabel 3. Analisis Deskriptif Data Empirik Psychological Well-Being 

Interval Kategori Mean N Persentase 
81,2 < X ≤ 88 Sangat Tinggi  5 9,62% 

74,4 < X ≤ 81,2 Tinggi  2 3,85% 
67,6 < X ≤ 74,4 Sedang 68,52 17 32,69% 
60,8 < X ≤ 67,6 Rendah  20 38,46% 
54 < X < 60,8 Sangat Rendah  8 15,38% 

Jumlah  52 100% 

SD = 7,42; Min = 54; Max = 88 
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kondisi baik, dan individu dapat menghadapi tekanan-tekanan yang membahayakan diri dalam 

bekerja. Ada banyak faktor eksternal dan internal yang menjadi pemicu meningkatnya psychological 

well-being pada karyawan.   

Dari hasil wawancara lanjutan yang dilakukan pada tanggal pada bulan April 2022 kepada 

beberapa partisipan di lapangan, mengungkapkan bahwa ada faktor lain yang menjadi penyebab 

karyawan mampu mencapai psychological well-being, diantaranya yaitu perbedaan kedudukan atau 

jabatan dalam lingkungan pekerjaan, penerimaan diri, dan pengembangan diri bagi karyawan. 

Pernyataan ini juga sejalan dengan pandangan Ariza-Montes dkk. (2019) bahwa pada suatu industri, 

pengembangan diri dapat memengaruhi tinggi dan rendahnya psychological well-being pada 

karyawan.   

Bagi seorang karyawan untuk mencapai psychological well-being yang baik, maka perusahaan 

perlu melihat kembali bahwa perhatian dari atasan kepada karyawannya serta apresiasi atas kerja 

keras yang telah dilakukan karyawan dalam mencapai target-target yang diberikan sangatlah penting, 

karena agar mencapai sebuah kinerja dan loyalitas kerja yang baik bagi perusahaan. Buckly dkk. 

(2014) mengungkapkan bahwa kekuatan dan kemampuan individu dalam mengatur dirinya maupun 

mengelola perilakunya sendiri membutuhkan kondisi psikologis yang sehat agar dapat menikmati 

kesehatan fisik secara baik dan sehat. 

Secara umum, pada hasil penelitian ini tidak memiliki hubungan yang signifikan, karena 

disebabkan oleh faktor lain yang dirasa partisipan bahwa dalam menjalani sebuah pekerjaan 

partisipan menyadari bahwa timbulnya perasaan bersyukur dalam bekerja dapat memberikan 

dampak positif seperti kepuasaan hidup dan kebahagiaan yang dapat meningkatkan semangat 

bekerja. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aisyah dan Chisol (2020) bahwa rasa 

syukur juga menjadi salah satu faktor yang memengaruhi kesejahteraan psikologis seseorang. 

Psychological well-being karyawan sangat berpengaruh pada kinerjanya di perusahaan, dimana 

semakin menurunnya dukungan perusahaan terhadap karyawan hal ini dapat mempengaruhi 

kesejahteraan psikologis karyawan dan karyawan akan kesulitan mengontrol dirinya sehingga 

dibutuhkannya faktor lain yang dapat meningkatkan kesejateraan psikologis. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah diuraikan, dapat diambil kesimpulan bahwa perceived 

organizational support tidak memiliki hubungan positif yang signifikan terhadap psychological well-

being pada karyawan perusahaan. Hal ini mengindikasikan bahwa meningkatnya psychological well-

being karyawan bukan disebabkan oleh faktor perceived organizational support. Bagi peneliti 

selanjutnya, yang akan melakukan penelitian lebih lanjut berkaitan dengan perceived organizational 

support dan psychological well-being pada karyawan yang bekerja di sebuah perusahaan, diharapkan 

dapat ditelaah lebih lanjut lagi mengenai penelitian kontra terhadap kedua variabel tersebut, serta 

faktor-faktor lain yang dapat memengaruhi psychological well-being. 
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